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ABSTRAK 
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Judul : Pembelajaran Remedial Melalui Model Kooperatif Tipe 

The Power Of Two Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Di MTsN 1 Aceh Besar 

Tanggal Sidang : 29 Desember 2021 

Tebal Skripsi : 66 

Pembimbing I : Dra. Hafriani, M.Pd 

Pembimbing II : Vina Apriliani, M.Si 

Kata Kunci : Pembelajaran Remedial, Model Kooperatif Tipe The 

Power Of Two, Hasil Belajar Matematika 

 

Penelitian ini berfokus pada pembelajaran remedial terhadap siswa yang masih 

belum bisa mencapai ketuntasan belajar yang diterapkan pada siswa MTsN 1 

Aceh Besar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  peningkatan hasil 

belajar setelah dilaksanakan pembelajaran remedial. Model yang digunakan 

adalah model kooperatif tipe the power of two yang pembelajarannya dilakukan 

dalam kelompok kecil berjumlah 2 orang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen yang berdesain one-shot case study  yang 

perlakuan / treatment diberikan kepada suatu kelompok dan selanjutnya 

diobservasi hasilnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

remedial dengan model kooperatif tipe the power of two berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting bagi kemajuan suatu 

bangsa. Melalui pendidikan akan lahir generasi-generasi penerus yang berkualitas 

dan diharapkan dapat mewujudkan cita-cita suatu bangsa. Mustahil suatu bangsa 

akan maju kalau tidak diiringi dengan kemajuan di bidang pendidikan. Ilmu-ilmu 

yang dipelajari sekolah diantaranya adalah Matematika, yang merupakan salah 

satu sarana penunjang bagi ilmu lainnya. Menurut Imam Slamet Santoso: 

“Kemajuan Negara-negara maju, hingga sekarang menjadi dominan ternyata 60% 

sampai 80% menggantungkan kepada matematika”.
1
 Berdasarkan pendapat 

tersebut ternyata matematika dapat mengantar manusia untuk menemukan ide-ide 

baru yang dapat berguna bagi perkembangan teknologi dimasa yang akan datang.  

Permasalahannya, pelajaran matematika seringkali dirasakan sulit oleh 

sebagian siswa sehingga cenderung tidak disenangi, akibatnya siswa sering 

mengalami kesulitan dalam belajar matematika dan tidak bisa mencapai 

ketuntasan belajar dalam  suatu  mata pelajaran. Hal tersebut dipengaruhi oleh  

banyak faktor, mulai dari factor guru, siswa, karakteristik materi yang diajarkan, 

 sampai fasilitas pendukung di sekolah. 

Dari faktor siswa, tidak semua siswa bisa langsung memahami dan  

mengerti materi yang diajarkan oleh guru. Perbedaan latar belakang,  karakteristik 

dan kemampuan siswa membuat siswa berbeda-beda dalam kecepatan menerima 

                                                           
1
 Imam Slamet Sentoso, Perkembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaan 

Didepan Kelas, (Surabaya: Erlangga, 1997), hal. 79. 
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pelajaran. Ada siswa yang cepat, ada yang sedang dan ada pula yang lambat  dan  

susah  dalam  menerima pelajaran. Ditambah lagi oleh karakteristik mata 

pelajaran Matematika yang abstrak dan banyak rumus membuat mata pelajaran 

matematika sulit dipahami oleh sebagian siswa. Hal-hal tersebut mempengaruhi 

siswa dalam pencapaian ketuntasan belajar sebagai standar pencapaian minimal 

dalam  suatu  mata pelajaran. Yang menyebabkan ada siswa yang sudah mencapai 

ketuntasan belajar dan ada siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Erman 

mengemukakan pada umumnya siswa mengakui betapa besar manfaat atau 

sumbangan matematika dalam kehidupan, namun ironisnya siswa menganggap 

bahwa pelajaran matematika tidak menarik dan sulit serta membosankan. Akibat 

dari anggapan tersebut adalah rendahnya prestasi siswa dalam bidang studi 

matematika. 
1
 

Tugas guru sebagai fasilitator belajar di kelas berkewajiban untuk 

membantu dan memfasilitasi semua kebutuhan siswa termasuk dalam mencapai 

ketuntasan belajar dan memaksimalkan potensi diri yang dimiliki siswanya, 

terlebih lagi bagi kelompok siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. 

Untuk itulah, guru harus mampu membuat program  yang mampu membantu 

kelompok siswa tersebut. Salah satu program yang bisa dibuat dan diberikan 

untuk  memfasilitasi kelompok siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar 

adalah dengan menerapkan pembelajaran remedial melalui model kooperatif tipe The 

power of two untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

                                                           
1
 Eman Suherman, Strategi pembelajaran matematika kontemporer, (Bandung: JICA 

jurusan pendidikan matematika UPI, 2003), hal. 143. 
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Model kooperatif digunakan dalam pembelajaran remedial karena dua 

alasan. Pertama, beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan 

pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus dapat 

memaksimalkan kemampuan hubungan sosialnya, menumbuhkan sikap menerima 

kekurangan diri dan orang lain serta dapat mengoptimalkan harga diri. Kedua, 

pembelajaran kooperatif juga dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar 

berpikir kritis, memecahkan masalah dan mengintegrasikan pengetahuan dengan 

keterampilan yang khusus.
2
 

Pembelajaran kooperatif tipe The power of two merupakan pembelajaran 

dalam kelompok kecil dengan menumbuhkan kerja sama secara maksimal melalui 

kegiatan pembelajaran oleh teman sendiri dengan anggota dua orang di dalamnya 

(berpasangan) untuk mencapai kompetensi dasar.
3
  Pembelajaran kooperatif tipe 

The power of two bertujuan untuk membuat siswa lebih memahami materi yang 

didapat dengan cara berdiskusi. Diskusi secara berpasangan yang dilakukan siswa 

pada umumnya dapat berjalan efektif. Hal ini dikarenakan siswa akan lebih berani 

mengutarakan pendapatnya dari pada berdiskusi dalam kelompok yang 

beranggotakan lebih dari dua orang. Karena dengan berpasangan untuk siswa 

yang berkemampuan rendah, akan mau memberikan pendapatnya dari pada 

dengan anggota kelompok yang lebih dari dua orang. Dalam masalah ini berarti 

pembelajaran kooperatif tipe The power of two akan mampu membantu siswa 

                                                           
2
 Wahyu N, “Penerapan Model Kooperatif Dengan Metode Drill Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Turunan Di Man Model Banda Aceh”, (Banda Aceh: Program 

Sarjana IAIN Ar-Raniry, 2011), hal. 4. 
3
Putra, Ade. 2011. Model Pembelajaran Aktif Tipe The Power of Two. 

(http://adeputra.blogspot.com/2011/03/model-pembelajaran-aktpif-tipe-the-power-of-two.html. 

diakses 14 Februari 2013).    

http://adeputra.blogspot.com/
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yang mengalami masalah dalam ketuntasan belajar melalui pembelajaran 

remedial. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi fokus penelitian ini 

adalah “Apakah hasil belajar matematika siswa akan meningkat setelah 

pembelajaran remedial melalui model kooperatif tipe the power of two di MTsN 1 

Aceh Besar?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

melalui kegiatan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

setelah dilaksanakan pembelajaran remedial melalui model kooperatif tipe the 

power of two di MTsN 1 Aceh Besar. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti 

a. Untuk mengetahui penggunaan pembelajaran remedial melalui model 

kooperatif tipe the power of two. 

b. Untuk mendapatkan gambaran atau mengetahui tentang hasil belajar 

matematika melalui pembelajaran remedial dengan model kooperatif tipe 

the power of two. 
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2. Bagi Sekolah 

a. Sebagai informasi dan pertimbangan mengenai penggunaan pembelajaran 

remedial dengan model kooperatif tipe the power of two. 

b. Sebagai usaha dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan 

memberi alternatif kepada guru matematika dalam menentukan 

pendekatan yang tepat digunakan dalam pembelajaran remedial. 

3. Bagi Siswa 

a. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

b. Meningkatkan kegiatan belajar, mengoptimalkan kemampuan berpikir, 

kerjasama, tanggung jawab dan aktivitas siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca, maka penulis perlu 

menjelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian pembelajaran 

remedial melalui model kooperatif tipe the power of two untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa di MTsN 1 Aceh Besar. Adapun istilah-istilah 

yang akan dijelaskan dapat diikuti seperti uraian di bawah ini: 

1. Pembelajaran Remedial 

Suhito menyatakan bahwa kata remedial berarti menyembuhkan, 

atau membuat menjadi lebih baik. Dengan demikian pengajaran remedial 

adalah suatu bentuk pengajaran yang bersifat menyembuhkan atau 

membetulkan.
4
 

                                                           
4
 Suhito. 1984. Ketuntasan belajar menurut kurikulum. (Bandung: Nusamedia,1984). 
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2. Pembelajaran Kooperatif Tipe The power of two  

Pembelajaran kooperatif tipe the power of two adalah suatu 

pembelajaran kooperatif yang menggabungkan kekuatan dua kepala, atau 

menempatkan siswa secara berpasangan dalam proses pembelajaran.
5
 

3. Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar dikatakan meningkat jika semua mendapatkan nilai 

yang melebihi dari KKM yang telah ditentukan, yang berarti nilai siswa 

sebelum diberi pembelajaran remedial dengan yang sudah diberi 

pembelajaran remedial akan terlihat perbedaan nilai yang sangat 

signifikan. 

4. Materi yang akan diambil dari penelitian ini adalah Bentuk Aljabar dan 

Operasinya. 

Adapun kompetensi dasar (KD) dari materi bentuk aljabar dan operasinya adalah : 

Tabel 1.1 Kompetensi Dasar Materi Bentuk Aljabar Dan Operasinya 

KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 

 
 

3.5  Menjelaskan bentuk aljabar dan 

melakukan operasi pada bentuk aljabar 

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

dan pembagian). 

 

4.5  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bentuk aljabar dan 

operasi pada bentuk aljabar 

 

 

 

 

                                                           
5
Putra, Ade. 2011. Model Pembelajaran Aktif Tipe The Power of Two. 

(http://adeputra.blogspot.com/2011/03/model-pembelajaran-aktpif-tipe-the-power-of-two.html. 

diakses 14 Februari 2013).   

http://adeputra.blogspot.com/
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Tujuan Pembelajaran Matematika SMP 

Menurut konsep komunikasi, pembelajaran adalah proses komunikasi 

fungsional antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa dalam rangka 

perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi kebiasaan bagi siswa yang 

bersangkutan. Guru berperan sebagai komunikator, siswa sebagai komunikasikan 

dan materi yang dikomunikasikan berisi pesan berupa ilmu pengetahuan.
1
  

Kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik terdiri 

dari mengamati untuk mengidentifikasi hal-hal yang ingin diketahui, menanya 

untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati, 

mencoba/mengumpulkan data dari narasumber, mengolah informasi yang telah 

diperoleh dalam rangka menemukan suatu pola dan meyimpulkan, 

mengkomunikasikan hasil pengamatan, dan mencipta produk berdasarkan 

pengetahuan yang dipelajari.  

Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran matematika, pada saat ini 

Sekolah-sekolah di Indonesia sebagian telah menerapkan Kurikulum 2013. 

Penerapan kurikulum 2013 menggunakan pendekatan Saintifik. Menurut 

Kemendikbud 2013 pendekatan saintifik memiliki karakteristik (1) berpusat 

kepada siswa, (2) melibatkan keterampilan proses sains dan mengkontruksi 

konsep hukum atau prinsip dan (3) melibatkan proses kognitif yang potensial

                                                           
1
 Ibid., hal. 9 
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dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan berfikir 

tingkat tinggi siswa. 

Pembelajaran matematika memiliki beberapa tujuan. Tujuan pembelajaran 

matematika menurut Kemendikbud 2013 yaitu (1) meningkatkan kemampuan 

intelektual, khususnya kemampuan tingkat tinggi siswa, (2) membentuk 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, (3) 

memperoleh hasil belajar yang tinggi, (4) melatih siswa dalam 

mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis karya ilmiah, dan (5) 

mengembangkan karakter siswa.  

B. Pembelajaran Remedial 

Istilah remedial berasal dari kata remedy, remedial, remedies (bahasa 

Inggris) yang berarti obat, memperbaiki, atau menolong. Karena itu, remedial 

berarti hal-hal yang berhubungan dengan perbaikan.
8
 Pembelajaran remedial 

merupakan implikasi dari teori belajar tuntas yang memerlukan upaya tambahan 

untuk mengatasi dan  membantu siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. 

Salah satunya adalah dengan mengadakan pembelajaran remedial untuk  

membantu  siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan menurut 

Prayitno, remedial merupakan suatu bentuk bantuan yang diberikan kepada 

seseorang atau sekelompok siswa yang menghadapi masalah belajar dengan 

maksud untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam proses dan hasil belajar 

mereka.
9
  

                                                           
8
 Echols,Jhon M dan Shadily hasan, 2007.kamus Inggris-Indonesia.(Jakarta: PT 

Gramedia). 
9
 Prayitno.2012. Jenis Layanan dan Kegiatan Pendukung Konseling. (Padang: Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang). 
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Program remedial harus memperhatikan perbedaan latar belakang dan 

kesulitan yang dihadapi masing-masing siswa agar perbaikan yang dilakukan bisa 

lebih optimal. Menurut Sukiman,
10

 bentuk-bentuk pelaksanaan program remedial 

diantaranya adalah: 

1. Pemberian pembelajaran ulang dengan  metode  dan media yang 

berbeda. 

2. Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan Perorangan. 

3. Pemberian tugas-tugas, latihan secara khusus. 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa program 

remedial adalah salah satu upaya untuk membantu siswa yang belum mencapai 

ketuntasan belajar, berupa kegiatan perbaikan yang mencakup segala bantuan 

bimbingan yang diberikan kepada siswa untuk meningkatkan hasil belajar agar 

mencapai ketuntasan belajar yang diharapkan. 

C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The power of two 

Model pembelajaran kooperatif tipe the power of two berarti 

menggabungkan kekuatan dua kepala. Menggabungkan dua kepala dalam hal ini 

adalah membentuk kelompok kecil, yaitu masing-masing siswa berpasangan. 

Kegiatan ini dilakukan agar munculnya suatu sinergi yakni dua kepala lebih baik 

dari satu.
11

 

Mafatih  mengemukakan “Model pembelajaran kooperatif tipe the power 

of two yaitu belajar dalam kelompok kecil dengan menumbuhkan kerja sama 

secara maksimal melalui kegiatan pembelajaran oleh teman sendiri dengan 

                                                           
10

 Sukiman. 2012. Pengembangan Media Pembelajaran. (Yogyakarta: Pedajogja). 
11

 M. Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Terjemahan Raisul 

Muttaqien), (Bandung: Nusamedia, 2006), hal. 173. 
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anggota dua orang di dalamnya untuk mencapai kompentensi dasar”.
12

 Lebih 

lanjut Muqowin mengatakan, “Model pembelajaran kooperatif tipe the power of 

two adalah kegiatan dilakukan untuk meningkatkan belajar kolaboratif dan 

mendorong munculnya keuntungan dari sinergi itu, sebab dua orang tentu lebih 

baik daripada satu”. 
13

 

Model pembelajaran kooperatif tipe the  power of two dirancang untuk 

memaksimalkan belajar kolaboratif (bersama) dan meminimalkan kesenjangan 

antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. Dengan menempatkan siswa 

dalam kelompok dan memberinya tugas untuk mereka saling tergantung satu 

dengan yang lain dalam menyelesaikan suatu masalah yang diberikan. Aktivitas 

belajar kolaboratif dalam kelompok kecil akan memungkinkan untuk 

memposisikan belajar aktif.
14

 

Dengan kebutuhan pelaksanaan penelitian ini langkah-langkah 

pembelajaran dengan The power of two dikembangkan menjadi lima langkah. 

Seperti yang dikemukakan oleh Sanaky sebagai berikut: 

1. Membuat Problem 

Dalam proses belajar, guru memberikan satu atau lebih pertanyaan 

kepada peserta didik yang membutuhkan refleksi (perenungan) dalam 

menentukan jawaban. Kemudian guru meminta peserta didik untuk 

merenung dan menjawab pertanyaan sendiri-sendiri.  

                                                           
12

 Ramadhan, T. (2009). Strategi Belajar kekuatan berdua (The Power Of Two) dalam 

Pembelajaran Matematika, [online] http://tarmizi.wordpress.com/2009/02/09/strategi-belajar-

kekuatan-berdua-(the-power-of-two) (diakses 14 Februari 2013). 
13

 Ibid., hal.  
14

 Wahid Amiruddin Muhlish. (2012). The Power of Two. [online] strategi-belajar-

mengajar.html (diakses 21 Mei 2013). 

http://tarmizi.wordpress.com/2009/02/09/strategi-belajar-kekuatan-berdua-(the-power-of-two)%20(diakses
http://tarmizi.wordpress.com/2009/02/09/strategi-belajar-kekuatan-berdua-(the-power-of-two)%20(diakses
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2. Membentuk Kelompok 

Guru membagi perserta didik berpasang-pasangan. Pasangan 

kelompok ditentukan berdasarkan kemampuan atau kelebihan yang 

dimiliki masing-masing. Dalam proses belajar setelah semua peserta didik 

melengkapi jawabannya, bentuklah ke dalam pasangan dan mintalah 

mereka untuk berbagi (sharing) jawaban dengan pasangan masing-masing. 

3. Diskusi Masalah 

Guru meminta pasangan untuk berdiskusi mencari jawaban baru. 

Dalam proses belajar, guru meminta siswa untuk membuat jawaban baru 

untuk masing-masing pertanyaan dengan memperbaiki respon masing-

masing individu.  

4. Diskusi Kelompok 

Guru meminta peserta untuk mendiskusikan hasil sharing-nya. 

Dalam proses pembelajaran, siswa diajak untuk berdiskusi secara klasikal 

untuk membahas permasalahan yang belum jelas atau yang kurang 

dimengerti. Semua pasangan membandingkan jawaban dari masing-

masing pasangan ke pasangan yang lain.  

5. Memberi Kesimpulan 

Untuk mengakhiri pembelajaran guru bersama-sama dengan 

peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran.
15

 

  

                                                           
   

15
 Ramadhan, T. (2009). Strategi Belajar …, 
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Sebagai suatu model pembelajaran, model pembelajaran kooperatif tipe the power 

of two mempunyai beberapa keunggulan, diantaranya:  

a. Siswa tidak terlalu menggantungkan guru, akan tetapi dapat menambah 

kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai 

sumber dan belajar dari siswa lain.  

b. Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-

kata secara verbal dan dengan membandingkan ide-ide atau gagasan-gagasan 

orang lain. 

c. Membantu anak agar dapat bekerja sama dengan orang lain, dan menyadari 

segala keterbatasannya serta menerima segala kekurangannya. 

d. Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan 

tuganya. Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfikir.  

e. Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial.
16

 

  Di samping memiliki keunggulan, model pembelajaran kooperatif tipe the 

power of two juga memiliki kelemahan, diantaranya: 

a. Dengan leluasanya pembelajaran, maka apabila keleluasaan itu tidak optimal 

kepada tujuan pembelajaran maka tujujuan pembelajaran tidak akan tercapai. 

b. Penilaian kelompok akan membutakan penilaian secara individu bila seorang 

guru tidak jeli dalam pelaksanaanya. 

c. Mengembangkan kesadaran kelompok membutuhkan waktu yang lama. 

d. Membutuhkan lebih banyak fasilitas, waktu, juga biaya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Selama diskusi kelompok berlangsung ada kecenderungan topik masalah 

yang dibahas meluas sehingga tidak sesuai dengan alokasi waktu yang 

diberikan.
17

 

D. Hasil Belajar Matematika 

Slameto18 mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru  

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri  dalam interaksi dengan  

                                                           
16

  Wahid Amiruddin Muhlish. (2012). The Power …, 
17

  Ibid.,  
18

 Slameto. 1995. Belajar dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhi. Jakarta: Rineka 

Cipta. 
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lingkungannya. Sedangkan menurut Trianto,
19

 belajar adalah  proses  perubahan 

perilaku tetap dari  belum  tahu menjadi tahu,  dari  tidak paham menjadi paham, 

dari kurang terampil menjadi lebih terampil, dan kebiasaan lama menjadi 

kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan maupun  individu  itu sendiri. 

Perubahan tingkah laku yang dikuasai individu atau siswa yang telah belajar 

disebut hasil belajar, sebagaimana diungkapkan oleh Sudjana,
20

 hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya.  

 Hasil belajar dari proses pembelajaran di sekolah dapat dilihat dengan 

melakukan evaluasi hasil belajar, baik dalam bentuk tertulis maupun tidak 

tertulis. Evaluasi yang diberikan bisa berupa tugas, baik tugas individu maupun 

tugas kelompok, ulangan harian, tes formatif atau ulangan akhir semester. 

Mulyasa menyatakan bahwa evaluasi hasil belajar pada hakekatnya merupakan 

suatu kegiatan  untuk  mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi.
21

 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran sangat berguna, baik 

dalam aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, maupun untuk mempelajari 

cabang ilmu lain, sesuai dengan  pernyataan  Kline yang dikutip oleh Suherman, 

dkk. Yang menyatakan bahwa matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri 

yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama 

untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, 

                                                           
19

 Trianto. 2010. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta: Kencana). 
20

 Nana Sudjana.1995. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo). 
21

 Mulyasa, E. 2007. Implementasi Kurikulum 2004: Perpaduan Pembelajaran KBK. 

(Bandung: Rosdakarya). 
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ekonomi dan alam. Secara etimologis menurut Elea Tinggih yang juga dikutip 

oleh Suherman, dkk. Matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan 

bernalar.
22

 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 

adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu setelah mempelajari 

matematika yang dapat dilihat dari kemampuan bernalar  individu tersebut. 

Kemampuan bernalar tersebut dapat dilihat dari cara memecahkan persoalan-

persoalan matematika khususnya dan persoalan-persoalan lain pada umumnya. 

E. Materi Bentuk Aljabar Dan Operasinya 

Bentuk aljabar adalah teknik yang digunakan untuk menyajikan suatu 

masalah Matematika dengan simbol atau huruf sebagai peubah suatu objek dalam 

sebuah masalah. Sub materi yang akan diteliti pada penelitian ini adalah : 

1. Operasi bentuk aljabar. 

2. Penjabaran suku bentuk aljabar. 

 

F. Langkah Langkah Pembelajaran Remedial Dengan Model 

Kooperatif Tipe The Power Of Two 

1. Guru meminta siswa membentuk kelompok heterogen (dari sisi 

kemampuan, gender, budaya, maupun agama) sesuai pembagian 

kelompok yang telah direncanakan oleh guru dan disepakati siswa. 

2. Guru meminta siswa menunjukkan pertanyaan yang sulit dijawab 

ketika saat  ujian.  

3. Guru akan menjawab pertanyaan yang telah dipilih dengan cara 

berkomunikasi dengan siswa. 

4. Ketika satu jawaban selesai dikerjakan, guru akan meminta kepada 

seluruh anggota kelompok untuk menjelaskan ulang pertanyaan 

tersebut kepada teman satu kelompoknya. 

                                                           
22

 Suherman, Erman, dkk. 2003. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. 

(Bandung: Jurusan Matematika, FMIPA, UPI). 
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5. Guru akan melanjutkan dengan menjawab pertanyaan yang tersisa dan 

begitu juga dengan anggota kelompok akan terus menjawab ulang 

pertanyaan yang telah diselesaikan oleh guru dengan cara saling 

bergantian antara yang menjawab dengan yang mendengar penjelasan. 

 

G. Penelitian Yang Mendukung 

Penelitian ini mengenai pembelajaran remedial dengan model kooperatif 

tipe the power of two. Berdasarkan eksplorasi peneliti, ditemukan beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. 

1. Penelitian dari Nurma Izzati pada tahun 2015 yang berjudul 

“Pengaruh Penerapan Program Remedial Dan Pengayaan Melalui 

Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa”.
23

 

2. Penelitian dari Rika Fitria pada tahun 2020 yang berjudul 

“Pelaksanaan Remedial Teaching Untuk Meningkatkan Ketuntasan 

Pemahaman Konsep Pada Mata Pelajaran Matematika Di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Sa’adatuddiniyah Sarolangun”
24

 

3. Penelitian dari Mutiara Zella pada tahun 2016 yang berjudul “Analisis 

Pelaksanaan Program Remedial Mata Pelajaran Matematika Dan 

Kontribusinya Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

                                                           
23

 Nurma Izzati, (2015). Pengaruh Penerapan Program Remedial Dan Pengayaan 

Melalui Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa. 
24

 Rika Fitria (2020). Pelaksanaan Remedial Teaching Untuk Meningkatkan Ketuntasan 

Pemahaman Konsep Pada Mata Pelajaran Matematika Di Madrasah Tsanawiyah Swasta 

Sa’adatuddiniyah Sarolangun. 
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Peserta Didik Kelas VII Di SMPN 4 Bontonompo Kabupaten 

Gowa”.
25

 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiono hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan, meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan.
26

 Hipotesis 

juga merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau merupakan suatu 

jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.
27

Adapun yang menjadi hipotesis 

dalam penelitian ini adalah pembelajaran remedial melalui model kooperatif tipe 

the power of two dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.  

                                                           
25

 Mutiara Zella (2016). Analisis Pelaksanaan Program Remedial Mata Pelajaran 

Matematika Dan Kontribusinya Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik 

Kelas VII Di SMPN 4 Bontonompo Kabupaten Gowa. 
26

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 96. 
27

Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2005), hal. 76. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Disain Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian ini 

berdesain “One-Shot Case Study” yaitu dengan desain terdapat suatu kelompok 

diberi treatment/perlakuan, dan selanjutnya diobservasi hasilnya.
1
 Menurut 

Sugiyono, pengujian hipotesis deskriptif (satu sampel) pada dasarnya merupakan 

proses pengujian generalisasi hasil penelitian yang didasarkan pada satu sampel. 

Kesimpulan yang dihasilkan nanti adalah apakah hipotesis yang diuji itu dapat 

digeneralisasikan atau tidak dapat digeneralisasikan. 

Dalam penelitian ini digunakan dua variabel, yaitu variabel bebas 

(Independen) dan variabel terikat (Dependen). Variabel bebas merupakan variabel 

yang mempengaruhi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

(Dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran remedial 

dengan model kooperatif tipe the power of two, sedangkan variabel terikatnya 

adalah hasil  belajar    matematika siswa setelah remedial dilakukan. 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), hlm. 

110. 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
29

 Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.
30

 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VII MTsN 

1 Aceh Besar yang terdiri dari lima kelas yaitu (kelas A, B, C, D, E). 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.
31

 Dalam penelitian ini akan diambil sampel sebanyak satu kelas. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling. Teknik random 

sampling adalah pengambilan sampling secara random atau tanpa pandang bulu. 

Dalam teknik ini semua individu dalam populasi baik sendiri-sendiri atau 

bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota 

sampel. Khusus dalam penelitian ini sampel yang dipilih adalah kelas siswa yang 

terdiri dari lima kelas. Adapun cara yang digunakan dalam random sampling 

adalah dengan cara undian.
32

 Setelah dilakukan dengan cara undian, kelas yang 

terpilih menjadi kelas sampel adalah kelas VII E.  

 

 

                                                           
29

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi Cet.14, hlm. 

173. 
30

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, hlm. 61. 
31

  Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, hlm. 62 
32

 S. Margono, Metodologi Penelitan Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 125. 
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C. Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, digunakan dua macam 

instrumen yang terdiri dari: 

1. Soal tes yang diberikan oleh pihak sekolah kepada semua siswa di MTsN 

1 Aceh Besar. Kegunaan soal tes yang pertama adalah untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan sekaligus 

sebagai alat untuk mengetahui siswa mana saja yang harus mengikuti 

pembelajaran remedial. 

2. Soal tes khusus remedial yang dibuat oleh peneliti kepada semua siswa 

kelas VII E MTsN 1 Aceh Besar. Kegunaan soal tes yang kedua adalah 

untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan siswa dalam 

menjawab pertanyaan, sekaligus sebagai alat untuk mengetahui apakah 

pembelajaran remedial melalui model kooperatif tipe the power of two 

berhasil meningkatkan hasil belajar matematika siswa atau belum berhasil 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data siswa kelas VII E yang harus 

mengikuti pembelajaran remedial dilakukan dengan cara melihat nilai hasil ujian 

siswa melalui buku penilaian siswa yang ada pada guru matematika di MTsN 1 

Aceh Besar. Siswa yang memiliki nilai dibawah kriteria ketuntasan maksimal 

yaitu 72 akan dipilih untuk melakukan pembelajaran remedial, berikut langkah 

langkahnya : 

1. Siswa kelas VII E yang harus mengikuti pembelajaran remedial 

dikumpulkan dalam satu ruangan. 
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2. Pembelajaran remedial akan dilaksanakan dalam waktu 2x40 menit. 

3. Siswa diminta untuk berkelompok masing masing dalam jumlah 2 orang. 

4. Peneliti akan meminta kepada siswa untuk menunjukkan soal soal yang 

sulit mereka kerjakan. 

5. Peneliti akan menyelesaikan soal tersebut dengan cara berkomunikasi 

dengan siswa. 

6. Pada saat satu jawaban selesai dikerjakan, peneliti akan meminta kepada 

semua kelompok untuk menjelaskan ulang soal tersebut kepada teman 

yang ada di sebelahnya. 

7. Peneliti akan melanjutkan dengan menjawab soal soal yang tersisa, dan 

begitu juga dengan anggota kelompok akan terus menjawab ulang soal 

yang telah diselesaikan peneliti dengan cara saling bergantian antara yang 

menjawab dengan yang mendengar penjelasan. 

Setelah proses menjawab pertanyaan selesai maka peneliti akan 

membubarkan anggota kelompok, dan memberikan soal test yang telah disiapkan 

dari pihak sekolah kepada seluruh siswa. 

E. Teknik Analisis Data 

Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian adalah tahap 

pengolahan data, karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan, setelah semua 

data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisis dengan 

menggunakan statistik uji-t. Adapun untuk analisis data digunakan 

langkahlangkah berikut ini: 

a. Buat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama,  

Langkah-langkah yang harus ditempuh adalah dengan menentukan: 

1. Rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.  

2. Banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan aturan sturgen 

yaitu: K=1+ (3,3) log n.  
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3. Panjang kelas interval dengan rumus:   
       

             
  

4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Ambil sama dengan data 

terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi 

selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan. 

b. Menghitung rata-rata dengan rumus sebagai berikut: 

 ̅   
∑    

∑  
 

   Keterangan:  ̅ = rataan 

     f i= frekuensi ke    
     xi = nilai tengah ke   
 

c. Menghitung varians (s) digunakan rumus: 

                    = 
 ∑    

  –  ∑     
 

         
 

Keterangan:  s = simpangan baku 

    f  = frekuensi    

    xi = nilai tengah 

    n = jumlah siswa 

 

5. Uji Normalitas 

  Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu 

kelompok dalam penelitian berasal dari populasi normal atau tidak, uji 

normalitas tersebut diuji dengan menggunakan uji chi-kuadrat, uji 

normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk setiap data yang berasal 

dari kelas eksperimen. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

kemampuan siswa yang sebelum dilakukannya pembelajaran remedial 

dengan kemampuan siswa yang sudah mengikuti pembelajaran remedial 

berdistribusi normal. Uji normalitas diuji dengan rumus: 
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  χ
2
 = ∑

        
 

  

 
    

  

Keterangan:   

 χ
2 

  = Statistik chi-kuadrat 

 Oi  = Frekuensi pengamatan  

 Ei  = Frekuensi yang diharapkan 

 k = Banyak kelas 

 

Adapun hipotesis uji normalitas data adalah : 

H0 : Data berdistribusi normal   

H1 : Data tidak berdistribusi normal  

Dengan membandingkan   
       dengan   

      untuk   = 0,05 dan 

derajat kebebasan dk = k – 1 dengan kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika 

  
         

      artinya distribusi data tidak normal, dan jika   
       

  
     

 artinya berdistribusi normal. 

6. Pengujian Hipotesis 

Jika data yang diperoleh memenuhi asumsi-asumsi statistik, pengujian data 

dilanjutkan dengan  menggunakan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudahnya dilaksanakan pembelajaran 

remedial. Hipotesis yang akan diuji adalah hipotesis nol (H0) dan hipotesis 

alternatif (H1). Selanjutnya data-data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji-

t berpasangan (paired sample t-test). Adapun rumus uji-t yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

        =  
 ̅
  

√ 

  dengan  ̅= 
∑ 
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Dengan, 

 SB = √
 

    
{∑   

 ∑   

 
}    

Keterangan:
 

 ̅ = Rata-rata selisih sebelum dan sesudah remedial dilaksanakan  kelas 

eksperimen 

  = Selisih sebelum dan sesudah remedial dilaksanakan 

  = Jumlah sampel  

SB  = Standar deviasi dari B 

 

Adapun hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

H0 : Pembelajaran remedial melalui model kooperatif tipe the power of two 

tidak dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa di MTsN 1 

Aceh Besar.  

H1 : Pembelajaran remedial melalui model kooperatif tipe the power of two 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa di MTsN 1 Aceh 

Besar.  

Uji yang digunakan adalah uji-t pihak kanan, maka menurut Sudjana 

bahwa kriteria pengujian yang berlaku ialah: “terima H0 jika                dan 

tolak H0 jika                .”Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan 

derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (dk = k-1) dengan peluang (1 –  ) 

pada taraf signifikan   = 0,05.
33

  

                                                           
 
33

 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 220 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

Penelitian ini diadakan di MTsN 1 Aceh Besar di Jln. Makam Tgk Chiek 

Ditiro No. 52, Desa Pasar Indrapuri Kecamatan Indrapuri, Kab. Aceh Besar 

Provinsi Aceh pada tahun ajaran 2021/2022. 

 Yang menjadi kepala sekolah MTsN 1 Aceh Besar adalah bapak Drs. 

Junaidi. Sebelum melaksanakan proses pengumpulan data penelitian, peneliti 

terlebih dulu berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang siswa 

yang akan diteliti. Kemudian peneliti mempersiapkan instrumen data yang terdiri 

dari RPP dan soal remedial yang sebelumnya telah divalidasi oleh seorang dosen 

pendidikan matematika. 

Tabel 4.1 Data Jumlah Siswa di MTsN 1 Aceh Besar  

Gender Jumlah  

Laki-laki 158 

Perempuan  201 

Total  359 
Sumber: Data Sekolah semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data dari hasil ujian 

matematika siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran remedial, dan hasil ujian 

matematika siswa setelah dilaksanakannya pembelajaran remedial dengan model 

kooperatif tipe the power of two. 
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Tabel 4.2 Hasil Ujian Matematika Siswa 

No. Kode Nama Nlai Ujian 

1 S-01 60 

2 S-02 53 

3 S-03 53 

4 S-04 68 

5 S-05 63 

6 S-06 60 

7 S-07 68 

8 S-08 48 

9 S-09 46 

10 S-10 46 

11 S-11 45 

12 S-12 49 

13 S-13 42 

14 S-14 39 

15 S-15 42 

16 S-16 29 

17 S-17 39 

18 S-18 32 

19 S-19 30 

20 S-20 29 

21 S-21 36 
Sumber: Hasil ujian matematika siswa. 

Berdasarkan dari tabel 4.2 diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa tidak ada 

siswa yang berhasil melewati KKM yang sudah ditentukan (KKM : 72). 

Jadi pada penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian dengan semua 

siswa yakni 21 siswa. Kemudian setelah pembelajaran remedial dilakukan maka 

berikut adalah hasilnya : 

Tabel 4.3 Hasil Remedial Matematika Siswa 

No. Kode Nama Remedial 

1 S-01 88 

2 S-02 76 

3 S-03 92 

4 S-04 86 

5 S-05 90 

6 S-06 86 
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7 S-07 79 

8 S-08 82 

9 S-09 76 

10 S-10 79 

11 S-11 80 

12 S-12 78 

13 S-13 85 

14 S-14 85 

15 S-15 80 

16 S-16 78 

17 S-17 82 

18 S-18 76 

19 S-19 85 

20 S-20 89 

21 S-21 86 
Sumber: Hasil remedial matematika siswa. 

 

C. Deskripsi Analisis Data Penelitian 

Data yang dianalisis pada penelitian ini ada 2 yaitu data hasil ujian 

matematika siswa dan data ketika pembelajaran remedial dengan model kooperatif 

tipe the power of two selesai dilaksanakan.  

Kemudian dari masing masing data tersebut peneliti akan menentukan 

distribusi frekuensi, menghitung rata rata dan varians, melakukan uji normalitas 

dan melakukan uji hipotesis untuk menentukan apakah pembelajaran remedial 

melalui model kooperatif berpengaruh secara signifikan atau sebaliknya. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan cara manual dan prosedur excel. 

a. Analisis Data Hasil Ujian Matematika 

1. Distribusi frekuensi hasil ujian matematika 

Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

    = 68 - 29  

    = 39 
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Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log 21 

    = 1 + 3,3 (1,322) 

    = 1 + (4,363) 

    = 5,363 (diambil 5) 

Panjang kelas interval (P) = 
 

 
  

    = 
  

     
 

    = 7,272 (diambil 7) 

Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Ujian Matematika 

Nilai 
Frekuensi 

(fi) 

Nilai Tengah 

(xi) 
Xi

2 
fi xi fi xi

2 

29-36 5 33 1056 163 5281 

37-44 4 41 1640 162 6561 

45-52 5 49 2352 243 11761 

53-60 4 57 3192 226 12769 

61-68 3 61 3721 183 11163 

Jumlah 21 

  

976 47536 

Sumber: Hasil perhitungan distribusi frekuensi ujian matematika. 
 

2. Menghitung Rata-rata dan Varians 

Rata-rata ( ̅   =   
∑     

   
 

  = 
   

  
 

         ̅  = 46,476 

Varians  ( s1
2 

)  =  
 ∑        ∑       

      
 

  s1
2  

= 
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s1
2 

 = 
              

   
 

s1
2 

 = 
     

   
 

s1
2 

 = 108,761 

s1  = 10,428 

Varians (s1
2
 ) = 108,761 dan Simpangan baku (s1) = 10,428 

3. Uji Normalitas  

Tabel 4.5 Uji Normalitas Hasil Ujian Matematika 

Sumber: Hasil pengolahan data ujian matematika. 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (  = 0,05) dengan dk = k – 1 = 5 – 1 = 4 

didapatkan melalui tabel dsitribusi chi-kuadrat yaitu: 

  
tabel  =   

 (1 – a ) (dk) 

  
tabel  =   

 (1 – 0,05 ) (4)  

Nilai    
batas 

kelas 

(yi) 

nilai z 

batas 

luas 

daerah 

luas 

daerah 
   

           

  
 

  
28,95 -1,68 0,4535 

  
 29-36 5 

 
  

0,1349 2,8329 1,6578 

  
36,95 -0,91 0,3186 

  
 37-44 4 

 
  

0,2590 5,4390 0,3807 

  
44,95 -0,15 0,0596 

  
 45-52 5 

 
  

0,2920 6,1320 0,2090 

  
52,95 0,62 0,2324 

  
 53-60 4 

 
  

0,1853 3,8913 0,0030 

  
60,95 1,39 0,4177 

  
 61-68 3 

 
  

0,0621 1,3041 2,2054 

  67,95 2,06 0,4798    

 Jumlah  21 

 
  

    4,4559 
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tabel  =   

 (0,95 ) (4) 

  
tabel  =   

 (0,95 ) (4) 

  
tabel  = 9,48 

Berdasarkan kriteria bahwa tolak H0 jika   
hitung      

tabel dengan taraf 

signifikan   = 0,05 telah didapat bahwa   
hitung = 4,4559dan   

tabel = 9,48. Hal ini 

berarti bahwa   
hitung     

tabel (4,4559  9,48) maka kriteria pengujiannya adalah 

terima H0 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 

b. Analisis Data Remedial Matematika 

1. Distribusi frekuensi Remedial matematika 

Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

    = 92 - 76 

    = 16 

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log 21 

    = 1 + 3,3 (1,322) 

    = 1 + (4,363) 

    = 5,363 (diambil 5) 

Panjang kelas interval (P) = 
 

 
  

    = 
  

     
 

    = 2,983 (diambil 3) 
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Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Remedial Matematika 

Nilai 
Frekuensi 

(fi) 

Nilai Tengah 

(xi) 
Xi

2 
fi xi fi xi

2 

76-79 7 78 6006 543 42044 

80-83 4 82 6642 326 26569 

84-87 6 86 7310 513 43862 

88-91 3 90 8010 269 24031 

92-95 1 94 8742 94 8742 

Jumlah 21 

  

1744 145247 

Sumber: Hasil perhitungan distribusi frekuensi remedial matematika. 
 

2. Menghitung Rata-rata dan Varians 

Rata-rata ( ̅   =   
∑     

   
 

  = 
    

  
 

         ̅  = 83,024 

Varians  (S2
2
)
  

=  
 ∑        ∑       

      
 

  S2
2  

= 
                   

        
 

S2
2 

 = 
                

   
 

S2
2 

 = 
    

   
 

S2
2 

 = 20,597 

S2  = 4,538 

Varians (S2
2
 ) = 20,597 dan Simpangan baku (S2) = 4,538 
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3. Uji Normalitas  

Tabel 4.7 Uji Normalitas Remedial Matematika 

Sumber: Hasil pengolahan data remedial matematika 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (  = 0,05) dengan dk = k – 1 = 5 – 1 = 4 

didapatkan melalui tabel dsitribusi chi-kuadrat yaitu: 

  
tabel  =   

 (1 – a ) (dk) 

  
tabel  =   

 (1 – 0,05 ) (4)  

  
tabel  =   

 (0,95 ) (4) 

  
tabel  =   

 (0,95 ) (4) 

  
tabel  = 9,48 

Berdasarkan kriteria bahwa tolak H0 jika   
hitung      

tabel dengan taraf 

signifikan   = 0,05 telah didapat bahwa   
hitung = 3,5831 dan   

tabel = 9,48. Hal ini 

berarti bahwa   
hitung     

tabel (3,5831  9,48) maka kriteria pengujiannya adalah 

terima H0 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Nilai    
batas 

kelas 

(yi) 

nilai z 

batas 

luas 

daerah 

luas 

daerah 
   

           

  
 

  
75,95 -1,42 0,4222 

  
 76-79 7 

 
  

0,1898 3,9858 2,2794 

  
79,95 -0,62 0,2324 

  
 80-83 4 

 
  

0,3077 6,4617 0,9378 

  
83,95 0,19 0,0753 

  
 84-87 6 

 
  

0,2636 5,5356 0,0390 

  
87,95 0,99 0,3389 

  
 88-91 3 

 
  

0,1244 2,6124 0,0575 

  
91,95 1,79 0,4633 

  
 92-95 1 

 
  

0,0285 0,5985 0,2693 

  94,95 2,40 0,4918    

Jumlah 21 

 
    

3,581 
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c. Pengujian Hipotesis  

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

adalah uji-t. Adapun rumusan hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai 

berikut : 

H0 :  y =  x : Pembelajaran remedial melalui model kooperatif tipe the 

power of two tidak dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa di MTsN 1 Aceh Besar. 

H1 :  y    x  : Pembelajaran remedial melalui model kooperatif tipe the 

power of two dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa di 

MTsN 1 Aceh Besar. 

 Langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan simpangan 

baku dari data tersebut. Namun sebelumnya dibutuhkan data beda nilai ujian dan 

nilai remedial sebagaimana yang disajikan pada tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4.8 Beda Nilai Ujian Matematika dan Remedial Matematika  

No Kode Siswa X (Ujian) Y (Remedial) B B
2 

1 S-01 60 88 28 784 

2 S-02 53 76 23 529 

3 S-03 53 92 39 1521 

4 S-04 68 86 18 324 

5 S-05 63 90 27 729 

6 S-06 60 86 26 676 

7 S-07 68 79 11 121 

8 S-08 48 82 34 1156 

9 S-09 46 76 30 900 

10 S-10 46 79 33 1089 

11 S-11 45 80 35 1225 

12 S-12 49 78 29 841 

13 S-13 42 85 43 1849 

14 S-14 39 85 46 2116 

15 S-15 42 80 38 1444 

16 S-16 29 78 49 2401 

17 S-17 39 82 43 1849 
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18 S-18 32 76 44 1936 

19 S-19 30 85 55 3025 

20 S-20 29 89 60 3600 

21 S-21 36 86 50 2500 

 Jumlah - - 761 30615 

Sumber: Hasil ujian dan remedial siswa 

Berdasarkan data di atas maka dapat dilakukan uji-t yaitu dengan cara 

sebagai berikut.  

a. Menentukan rata-rata 

 ̅ = 
∑ 

 
 = 

   

  
 = 36,238 

b. Menentukan simpangan baku 

SB = √
 

    
{∑   

 ∑   

 
}    

SB = √
 

     
{       

      

  
} 

SB = √
 

   
{       

      

  
} 

SB = √
 

  
{               } 

SB = √
 

   
{        } 

SB = √        

SB = 12,027 

 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh  ̅ = 36,238 dan SB = 

12,027 maka dapat dihitung nilai t sebagai berikut. 

 



34 
 

 

t = 
 ̅
  

√ 

  

t = 
      
      

√  

  

t = 
      
      

     

  

t = 
       

      
  

t = 13,805 

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka 

didapat thitung = 13,805. Untuk membandingkan  dengan dicari terlebih dahulu 

derajat kebebasan dengan menggunakan rumus: dk = n-1 = 21 – 1 = 20 

Berdasarkan taraf signifikan   = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 20, dari 

tabel distribusi t diperoleh t(0,95)(20) = 1,72 sehingga thitung   ttabel yaitu 13,805   

1,72, maka sesuai dengan kriteria pengujian H1 diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran remedial melalui model kooperatif tipe the 

power of two dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa di MTsN 1 Aceh 

Besar.  

D. Pembahasan 

Pembelajaran remedial dengan model kooperatif tipe the power of two 

yang diterapkan oleh peneliti memberikan ide dan motivasi yang baru kepada 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah-masalah yang sebelumnya belum bisa 

diselesaikan, dimana soal yang sebelumnya sulit untuk dikerjakan akan dijelaskan 

ulang oleh peneliti kepada peserta didik yang sudah berkelompok 2 orang, 
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kemudian dari soal tersebut peserta didik akan diberikan waktu untuk menjelaskan 

ulang soal yang telah dijelaskan peneliti kepada teman yang ada disampingnya. 

Proses saling menjelaskan ini akan terus berlanjut hingga soal yang sulit 

dikerjakan oleh siswa  sudah tidak ada lagi, dan peserta didik saling bergantian 

antara yang menjelaskan soal dengan yang mendengarkan penjelasan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran remedial melalui 

model kooperatif tipe the power of two dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa di MTsN 1 Aceh Besar. Hal ini bisa kita lihat ketika uji-t pihak 

kanan yang  menurut Sudjana bahwa kriteria pengujian yang berlaku ialah: 

“terima H0 jika                dan tolak H0 jika                .” Kemudian 

untuk         yang di dapatkan oleh peneliti adalah 13,805 dan          adalah 

1,72. Ini berarti  thitung   ttabel yaitu 13,805   1,72, maka sesuai dengan kriteria 

pengujian tolak H0  dan H1 diterima.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelajaran 

remedial dengan model kooperatif tipe the power of two untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa di MTsN 1 Aceh Besar diperoleh suatu kesimpulan 

yaitu pembelajaran remedial melalui model kooperatif tipe the power of  two 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa di MTsN 1 Aceh Besar 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dalam 

upaya meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Guru diharapkan bisa memberikan perhatian yang lebih kepada peserta 

dididk ketika proses pembelajaran berlangsung dan mampu membuat 

suasana yang menyenangkan sehingga membangkitkan minat dan motivasi 

siswa dalam pembelajaran.  

2. Sebelum memulai pembelajaran kooperatif tipe the power of two peneliti 

diharapkan untuk membuat siswa mengingat kembali materi yang akan 

dilakukan pembelajaran remedial dengan cara memberikan rangkuman 

materi dalam beberapa menit 
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3. Peneliti diharapkan untuk memperbanyak contoh soal yang akan dibahas 

kepada siswa, jangan hanya berfokus pada soal ujian yang diberikan oleh 

guru sebelumnya. 

4. Ketika pembelajaran remedial dengan model kooperatif tipe the power of 

two berlangsung, guru diharapkan agar dapat mencermati kesulitan-

kesulitan yang dialami siswa ketika siswa menjelaskan ulang soal kepada 

teman yang disampingnya, sehingga guru bisa langsung membantu siswa 

dalam mengatasinya.  
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Lampiran 1 ( RPP ) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  (RPP)  

 

Sekolah    : MTsN INDRAPURI 

Mata pelajaran   : Matematika Wajib  

Kelas/Semester  : VII/Ganjil 

Materi Pokok : Bentuk Aljabar dan Operasinya 

Alokasi Waktu  : (2× 40menit) 1 pertemuan 

 

 

 

A. Kompetensi Dasar  dan Indikator 

KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 

 
 

3.5  Menjelaskan bentuk aljabar dan 

melakukan operasi pada bentuk aljabar 

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

dan pembagian). 

 

4.5  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bentuk aljabar dan 

operasi pada bentuk aljabar 

 

 

INDIKATOR PENCAPAIAN 

 KOMPETENSI (IPK) DARI KD 3.5 

INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) DARI KD 4.5 

 

 

3.5.2  Menentukan operasi bentuk aljabar. 

 

 

 

3.5.3  Menetukan Penjabaran suku bentuk 

aljabar.  

 

 

 

4.5.2 Menyelidiki masalah yang 

berkaitan dengan operasi bentuk 

aljabar. 

 

4.5.3 Menyelidiki masalah yang 

berkaitan dengan Penjabaran suku 

bentuk aljabar   

 

 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran remedial dengan menggunakan model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two yang dipadukan dengan metode tanya 

jawab dan ekspoisitori yang menuntun peserta didik untuk dapat menyelidiki masalah 

yang berkaitan dengan operasi bentuk aljabar dan peserta didik mampu untuk menyelidiki 

masalah yang berkaitan dengan Penjabaran suku bentuk aljabar.  
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C. Metode Pembelajaran: 

Model: Kooperatif Tipe The Power of Two 

Metode: Ekspositori dan Tanya Jawab 

 

 

D.  Media Pembelajaran:  

 

Lembar Kerja siswa 

Proyektor  

 

 

E. Materi pembelajaran 

 Bentuk Aljabar dan Operasinya 

 Operasi bentuk aljabar. 

 Penjabaran suku bentuk aljabar. 

 

 

F.  Sumber Pembelajaran 

 

1. Kemdikbud, Matematika Untuk SMP Kelas VII (KTSP 2006) (Jilid 1): Buku Siswa. 

Jakarta: Erlangga, 2007. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Buku  Matematika  Kelas  VII  SMP/MTs  

Kurikulum  2013 Cetakan ke-2, (Edisi Revisi), 2014. 

 

 

G. Langkah-Langkah  Pembelajaran  

 

 

Tahapan/ sintak Uraian kegiatan pembelajaran Nilai-nilai karakter 

(1) (2) (3) 

Pendahuluan (5 menit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan  

1. Memberi salam, berdo’a. 

2. Mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan (meminta peserta didik 

mengecek kebersihan kelas disekitar 

tempat duduknya). 

Motivasi 

3. Siswa mendengarkan guru menjelaskan 

manfaat dari mempelajari Himpunan, 

Garis, Sudut dan Hubungan antar Sudut, 

dan Aritmatika Sosial. 

Pemberian Acuan (Orientasi) 

4. Guru menyampaikan bahwa belajar 

remedial hari ini akan dilakukan secara 

berkelompok. Siswa dikelompokkan 

secara heterogen  dalam hal kemampuan 

akademik, agama, suku, jenis kelamin, 

dan lain-lain. (jumlah angggota dua 

orang per kelompok). 

Religositas ( 

beriman, bertaqwa, 

dan peduli 

lingkungan), mandiri 

(disiplin, rasa ingin 

tahu) 
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Tahapan/ sintak Uraian kegiatan inti (50 menit) Nilai-nilai karakter 

(1) (2) (3) 

 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis dan 

Evaluasi Proses 

Penyelesaian 

Masalah 

 

a. Guru meminta siswa membentuk 

kelompok heterogen (dari sisi 

kemampuan, gender, budaya, maupun 

agama) sesuai pembagian kelompok 

yang telah direncanakan oleh guru dan 

disepakati siswa. 

b. Guru meminta siswa menunjukkan 

pertanyaan yang sulit dijawab ketika saat  

ujian.  

c. Guru akan menjawab pertanyaan yang 

telah dipilih dengan cara berkomunikasi 

dengan siswa. 

d. Ketika satu jawaban selesai dikerjakan, 

guru akan meminta kepada seluruh 

anggota kelompok untuk menjelaskan 

ulang pertanyaan tersebut kepada teman 

satu kelompoknya. 

e. Guru akan melanjutkan dengan 

menjawab pertanyaan yang tersisa dan 

begitu juga dengan anggota kelompok 

akan terus menjawab ulang pertanyaan 

yang telah diselesaikan oleh guru dengan 

cara saling bergantian antara yang 

menjawab dengan yang mendengar 

penjelasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mandiri (percaya 

diri, rasa ingin 

tahu,berfikir kritis, 

tanggung jawab). 

Tahapan`/ sintak Kegiatan penutup (25 menit) Nilai-nilai karakter 

(1) (2) (3) 

 

 

 

Penutup  

1. Guru memberikan penguatan dengan 

mengulangi penjelasan dari soal yang 

banyak dipertanyakan oleh siswa. 

2. Guru meminta siswa untuk membubarkan  

anggota kelompok 

3. Guru memberikan soal remedial kepada 

siswa. 

4. Guru dan siswa melakukan refleksi dengan 

mengevaluasi seluruh aktivitas 

pembelajaran remedial serta 

menyimpulkan manfaat hasil pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

5. Guru memberikan semangat dan pesan 

moral kepada siswa dengan mengatakan 

tidak ada kata terlambat untuk belajar. 

 

Religositas ( 

beriman, bertaqwa, 

dan peduli 

lingkungan), mandiri 

(disiplin, rasa ingin 

tahu) 
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H. Penilaian  

1. Teknik penilaian : 

a. Penilaian pengetahuan. 

Pengetahuan siswa diambil dari soal tes yang dalam bentuk soal essay 

(terlampir 1). 

b. Penilaian keterampilan. 

Keterampilan siswa diambil dari jawaban siswa terhadap soal essay yang 

diberikan (terlampir 2). 

 

2. Bentuk penilaian dalam instrumen ini berupa soal remedial yang sudah disiapkan 

kepada siswa untuk mengetahui apakah siswa sudah bisa menguasai materi yang 

diajarkan atau masih belum. 

 

3. Instrumen Penilaian (terlampir 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Banda Aceh 9 agustus 2021 

Guru mata pelajaran, 

  

 

 

 

Irhas Auliadi 

Nim : 150205066 

 

Mengetahui  

Guru bidang studi  

 

 

 

 

Nip.  
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Lampiran 2  ( Soal ujian ) 
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Lampiran 3 ( Lembar kunci  jawaban ) 
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Lampiran 4 ( Lembar jawaban siswa ) 
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Lampiran 5 (Soal remedial ) 

 

 

Petunjuk!  

1. Tuliskan nama pada tempat yang telah disediakan. 

2. Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung (kalkulator/hp) dan mendiskusikan 

dengan teman. 

3. Jawablah soal berikut dengan jawaban yang benar dan jawablah soal yang kalian anggap 

lebih mudah terlebih dahulu. 

4. Alokasi waktu 40 menit. 

 

 

 

 

 

 

1. Sederhanakan bentuk aljabar berikut 

a. 4x – 2y + 3x – 2y = 

b. [6x + 2y + 3] – [2x – 2y – 4] = 

c. 2p - 4p
2
 + 4q – 2p + 4q

2
 -4q = 

2. Selesaikanlah perkalian aljabar berikut 

a. 2[2x – 5y] – 2[2x – 2y] = 

b. 4[x + y] + 4[3x – 3y] = 

3. Jika P = 2x
2
 + 4x dan Q = 6x – 2x

2
, tentukan nilai dari 2P - Q

Nama: ....................................         

Kelas: .....................................       

Hari/tanggal    : ................................ 

 



45 
 

 
 

Lampiran 6 ( Lembar kunci jawaban ) 

1. Sederhanakan bentuk aljabar berikut 

a. 4x – 2y + 3x – 2y  = 4x + 3x – 2y – 2y  (skor 5) 

 = 7x – 4y   (skor 5) 

b. [6x + 2y + 3] – [2x – 2y – 4] 

 = 6x + 2y +3 - 2x + 2y + 4 (skor 5) 

 = 6x – 2x + 2y +2y +3 + 4 (skor 5) 

 = 4x + 4y +7   (skor 5) 

c. 2p - 4p
2
 + 4q – 2p + 4q

2
 -4q 

 =  2p – 2p + 4q – 4q - 4p
2
 + 4q

2 
(skor 5) 

 = - 4p
2
 + 4q

2
    (skor 5) 

(total skor 35 ) 

 

2. Selesaikanlah perkalian aljabar berikut 

a. 2[2x – 5y] – 2[2x – 2y]  = 4x – 10y – 4x + 4y (skor 10) 

 = 4x – 4x -10y + 4y (skor 5) 

 = -6y   (skor 5) 

b. 4[x + y] + 4[3x – 3y]  = 4x + 4y + 12x – 12y (skor 10) 

= 4x +12x + 4y – 12y  (skor 5) 

= 16x – 8y  (skor 5) 

(total skor 40 ) 
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3. Jika P = 2x
2
 + 4x dan Q = 6x – 2x

2
, tentukan nilai dari 2P - Q 

 2P – Q = 2[2x
2
 + 4x] – [6x – 2x

2
]  (skor 5) 

    = 4x
2
 + 8x – 6x + 2x

2
 (skor 10) 

    = 4x
2 
+ 2x

2 
+ 8x – 6x  (skor 5) 

    = 6x
2
 + 2x   (skor 5) 

        (total skor 25 ) 

 

Nilai maksimum yang didapatkan jika semua benar adalah 100. 
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Lampiran 7 (lembar jawaban remedial siswa ) 
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49 
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Lampiran 8 ( lembar validasi ) 
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Lampiran 9 ( Dokumentasi penelitian ) 
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Lampiran 10 ( Nilai dari tabel z yang digunakan ) 
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Lampiran 11 ( Nilai dari tabel chi kuadrat yang digunakan dalam penelitian 
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Lampiran 12 ( Nilai dari tabel distribusi t yang digunakan ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



59 
 

 
 

 

Lampiran 13 ( Surat keputusan pembimbing skripsi ) 
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Lampiran 14 ( Surat permohonan izin untuk penelitian ) 
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Lampiran 15 (Surat keterangan penelitian dari sekolah MTsN 1 Aceh Besar)  
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